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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Adanya inovasi baru dalam dunia konstruksi memainkan peranan penting yang 

ditandai dengan munculnya berbagai jenis material dan peralatan modern yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas serta kuantitas pelaksanaan pekerjaan (Ilham 

dan Herzanita, 2021).  Salah satu inovasi baru yang menarik perhatian dalam bidang 

konstruksi adalah penggunaan bekisting yang terbuat dari material alumunium. 

Penggunaan bekisting alumunium terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas 

konstruksi (Reza Yogiswara, 2023). Meskipun tergolong baru, penerapan bekisting 

alumunium telah banyak dilakukan pemakaian dalam berbagai proyek konstruksi, 

salah satunya pada Proyek Tower B Nuansa Cilangkap Jakarta Timur.  

Dalam proyek tersebut, pemilihan sistem bekisting yang diterapkan ada dua 

metode yaitu bekisting konvensional dan bekisting alumunium formwork (alform). 

Kedua jenis bekisting tersebut disesuaikan dengan kebutuhan khusus proyek pada 

struktur yang akan dibangun. Berdasarkan analisa dari hasil observasi lapangan 

didapatkan penggunaan bekisting alform memerlukan waktu yang lebih cepat 

dibandingkan dengan metode konvensional (Dian Perwita Sari, 2021). Bekisting 

konvensional diterapkan dalam pelaksanaan struktur tangga lantai dasar hingga lantai 

2, sementara bekisting alform diterapkan dalam pekerjaan struktur tangga dari lantai 3 

hingga lantai 24.  

 

Gambar 1. 1 Gedung Tower B Proyek Nuansa Cilangkap 

 (Sumber : Dokumentasi Proyek) 
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 Pada Proyek Nuasa Cilangkap, penggunaan bekisting alform menghabiskan 

sekitar 0,03% dari nilai kontrak, dimana jauh lebih tinggi dari nilai biaya bekisting 

konvensional yang hanya sekitar 0,0003% Meskipun biaya investasinya lebih besar, 

bekisting alform tetap digunakan karna diklaim mampu dapat mempercepat waktu 

pengerjaan dalam pemasangan dan pembongkaran. Oleh karna itu perlu dilakukan 

analisis lebih lanjut untuk membandingkan efisiensi waktu pekerjaan tangga antara 

bekisting konvensional dan bekisting alform, sehingga dapat diketahui seberapa besar 

pengaruh terhadap percepatan konstruksi. 

Berdasarkan hal tersebut, Tugas Akhir (TA) ini bertujuan untuk mengetahui 

waktu pengerjaan antara 2 metode bekisting alform dan konvensional pada proyek 

Rumah Susun Tower B Nuansa Cilangkap Jakarta Timur. Sehingga judul yang akan 

di angkat adalah “Analisis Perbandingan Produktivitas Tenaga Kerja Pekerjaan 

Tangga Menggunakan Metode Bekisting Alform Dengan Bekisting Konvensional 

(Studi Kasus Proyek Konstruksi Tower B Nuansa Cilangkap)” Dengan adanya 

tugas  akhir ini  diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam dan 

berguna bagi penulis dan pembacanya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah yang ada di 

wilayah penelitian: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perbedaan durasi pekerjaan 

tangga antara bekisting konvensional dan bekisting alform di Proyek Tower 

B Nuansa Cilangkap? 

2. Bagaimana perbandingan produktivitas tenaga kerja pekerjaan bekisting 

tangga menggunakan metode konvensional dan alform pada Proyek Tower 

B Nuansa Cilangkap? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada masalah perbedaan elevasi dimana dari lantai dasar 

hingga lantai 2 menggunakan bekisting konvensional, lalu untuk elevasi lantai 3 

hingga seterusnya sampai 24 menggunakan bekisting alform. Batasan masalah 

penelitian mencakup hal – hal sebagai berikut: 
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1. Lokasi penelitian di Proyek Pembangunan Konstruksi Gedung Rumah 

Susun. Cipayung, Jakarta timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

2. Tidak membahas perhitungan struktur tangga, melainkan dijadikan sebagai 

perbedaan metode dari segi waktu pengerjaan. 

3. Hanya mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 

tenaga kerja. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini, untuk: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perbedaan 

durasi pekerjaan tangga antara bekisting konvensional dan bekisting alform 

di Proyek Tower B Nuansa Cilangkap. 

2. Untuk mengetahui perbandingan produktivitas pelaksanaan pekerjaan 

bekisting tangga menggunakan metode konvensional dan alform pada 

Proyek Tower B Nuansa Cilangkap. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir dengan judul ”Analisis Perbandingan 

Produktivitas Tenaga Kerja Pekerjaan Tangga Menggunakan Metode Bekisting 

Alform Dengan Bekisting Konvensional (Studi Kasus Proyek Konstruksi Tower B 

Nuansa Cilangkap)” susunan ini penulisannya terdiri dari 5 bab, dan tiap–tiap bab 

terdiri dari beberapa pokok bahasan dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi landasan teori yang akan diuraikan teori-teori 

dasar yang relevan dengan permasalahan yang dibahas, serta 

dilengkapi dengan sumber-sumber yang digunakan. 

 

 



 

4 

 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan disajikan gambaran umum mengenai penelitian, 

termasuk objek yang diteliti, rancangan penelitian, tahapan-tahapan 

yang dilalui, serta penerapan peraturan yang relevan. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini mendeskripsikan tentang analisis perhitungan dan 

pengolahan data yang didapatkan pada saat penelitian di lapangan 

kemudian disajikan analisis, hasil, dan pembahasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisi tentang hasil penelitian dan saran-saran atau 

solusi untuk memecahkan permasalahan topik penelitian. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil yang telah dilakukan melalui metode wawancara dan 

pengelolahan data analisis produktivitas pekerjaan tangga menggunakan bekisting 

alform dengan bekisting konvensional, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Faktor-faktor seperti pengalaman tenaga kerja, jenis material, kondisi lingkungan, 

dan alat bantu sangat memengaruhi produktivitas dan efisiensi waktu pekerjaan 

struktur tangga. Tenaga kerja berpengalaman bekerja lebih cepat dan minim 

kesalahan, sementara material seperti bekisting alform lebih efisien karena ringan, 

tahan cuaca, dan dapat digunakan ulang lebih banyak dibandingkan konvensional. 

Cuaca buruk berdampak besar pada bekisting kayu, sedangkan alform lebih tahan. 

Penggunaan alat bantu juga mempercepat pekerjaan dan mengurangi kebutuhan 

tenaga kerja, sehingga keseluruhan proses menjadi lebih cepat dan efektif. 

2. Penggunaan bekisting konvenisonal di Proyek Tower B Nuansa Cilangkap 

mencangkup di area lantai 1 dan 2 pada pekerjaan struktur tangga diselesaikan 

dengan durasi waktu total adalah 28 hari. Biaya yang di perlukan untuk bekisting 

konvensional sebesar Rp 25.000.000.00 Di awali dengan pekerjaan fabrikasi atau 

pembuatan dan pemasangan memiliki waktu produktivitas sebesar 

0,98m2/Orang/Hari. Total durasi pekerjaan selesai yaitu 3 hari dan total pekerja 

yang dibutuhkan sebanyak 4 orang. Untuk Produktivitas waktu bongkar adalah 

2,96m2/Orang/Hari. Total durasi pekerjaan selesai yaitu 1 hari dengan total 

pekerja sebanyak 4 orang. Penggunaan bekisting alform mencangkup di area 

lantai 3 sampai dengan lantai 4, karna ingin membandingkan di lantai 1 dan 2 pada 

pekerjaan struktur tangga. Maka waktu yang di selesaikan pekerjaan bekisting 

alform adalah 14 hari, dan biaya yang dibutuhkan untuk pekerjaan bekisting 

alform sebesar Rp 618.818.180 pekerjaan per lantai. Di awali dengan pekerjaan 

pemasangan, memiliki waktu produktivitas yaitu 4,55m2/Orang/hari. Total durasi 

pekerjaan selesai yaitu 1 hari dengan total pekerja sebanyak 2 orang. Untuk 

produktivitas waktu bongkar adalah 4,55m2/Orang/hari. Total durasi sampai 

pekerjaan selesai yaitu 1 hari dengan total pekerjaan yang dibutuhkan sebanyak 2 
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orang. Perbandingan waktu disimpulkan bahwa pekerjaan bekisting konvensional 

memerlukan waktu 28 hari dan untuk pekerjaan bekisting alform membutuhkan 

waktu 14 hari. Dari perhitungan durasi pekerjaan struktur tangga bekisting 

konvensional dan bekisting alform terdapat selisih 14 hari dengan bekisting 

alform memliki waktu pekerjaan lebih cepat dibandingkan dengan pekerjaan 

bekisting konvensional. 

 

5.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengatasi upaya mempercepat pekerjaan dan mengatasi keterlambatan 

pekerjaan fabrikasi dan pemasangan bekisting konvensional diperlukan tahapan 

pembagian pekerjaan agar pekerjaan maksimal dalam proses pengerjaan tersebut. 

2. Sebaiknya para kontraktor dan pelaksana dapat mempertimbangkan secara detail 

dalam memilih metode pekerjaan bekisting untuk pekerjaan tertentu. 

3. Pada saat pengecoran berlangsung perlu memaksimalkan pengunaan vibrator agar 

beton yang dihasilkan halus dan meminimalisir perawatan hasil beton setelah 

pembongkaran. 

4. Dalam pekerjaan pembongkaran bekisting sebaiknya dapat diperinci lebih lanjut 

dalam perhitungan durasi waktu, karena proses ini memerlukan waktu yang 

dipengaruhi oleh jenis material bekisting, luas area pekerjaan, dan jumlah tenaga 

kerja. Dengan perincian yang jelas jadwal kerja menjadi lebih akurat dan efisiensi. 
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